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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi nutrisi tepung batu lokal  yang 
bersumber dari lokasi yang berbeda sebagai sumber mineral untuk pakan ternak 
puyuh petelur. Penelitian terdiri atas 5 perlakuan: kontrol (ransum basal ) (P0), 
ransum basal + 9% tepung batu Padang Panjang (P1), + 7% tepung batu Palupuh 
(P2),+ 6%tepung batu Halaban (P3), + 2,5% tepung batu Kamang (P4). Penelitian ini 
menggunakan 200 ekor ternak puyuh betina umur 42 hari yang dibagi menjadi 20 
unit (@ 10 ekor). Setiap perlakuan terdiri atas 4 kelompok bobot badan sebagai 
ulangan. Penelitian dilakukan selama 6 minggu. Parameter yang diukur adalah bobot 
badan, konsumsi ransum, produksi telur dan konversi ransum. Data dianalisis secara 
statistik melalui analisis keragaman (ANOVA) dengan rancangan acak kelompok 
(RAK) 5x4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi ransum berkisar antara 
23,92-27,08 g/ekor/hari, produksi telur butir/eor/42 hari berkisar antara 23,74-32,25 
butir/ekor/42 hari, produksi telur g/eko/42 hari berkisar antara 240,00-333,45 
g/ekor/42 hari, quail day egg produksian berkisar antara 56,53-76,79% dan konversi 
ransum berkisar antara 4,49- 3,42. Secara analisa statistik  berpengaruh  tidak nyata 
(P>0.05). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan 
tepung batu dari berbagai sumber yang ada di Sumatera Barat (Kamang, Palupuh, 
Halaban dan Padang Panjang), memberikan hasil yang sama terhadap performa 
produksi puyuh. 
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